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ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, media berita juga turut berkembang
menyajikan informasi dalam media online. Namun, sangat disayangkan pada penyebarannya
masih banyak ditemukan berita hoax atau tidak benar. Berita hoax yang paling mudah beredar
adalah hoax tentang isu pemindahan ibu kota negara (IKN) Indonesia. Agar terhindar dari berita
hoax ialah dengan lebih teliti membaca judul berita pada situs yang terpercaya seperti Kompas.
Karena itu penelitian ini akan mengembangkan dan menganalisis model klasifikasi berita hoax
tentang isu pemindahan ibu kota (IKN) indonesia dengan menerapkan algoritma Support Vector
Machine (SVM) dan Random Forest (RF).Studi kasus penelitian ini dibagi dalam 2 kategori yaitu
berita hoax yang didapat dari situs Trunbackhoax & Hoax buster sedangkan berita bukan hoax
diambil dari situs berita Kompas. Hasil penelitian menyatakan bahwa hasil analisa deteksi hoax
menggunakan algoritma support vector machine dan random forest terhadap issue pemindahan ibu
kota negara (IKN) Indonesia, algoritma support vector machine memberikan hasil terbaik dengan
nilai performa akurasi sebesar 77.52%. Algoritma support vector machine memberikan Kinerja
terbaik pada proses klasifikasi data.

Kata kunci: Hoax, Ibu kota negara, Algoritma SVM, Algoritma Random Forest.

ABSTRACT

information in online media. However, it is very popular that the spread is still a lot of hoax or
untrue news. The most easily circulated hoax news is the hoax about the issue of moving the state
capital (IKN) of Indonesia. In order to avoid hoax news, that is to more carefully read news titles
on trusted sites such as Kompas. Therefore, this study will develop and analyze a classification
model for hoax news about the issue of moving the Indonesian capital city (IKN) by applying the
Support Vector Machine (SVM) and Random Forest (RF) algorithms. The case studies of this
research are divided into 2 categories, namely news obtained from the Trunbackhoax & Hoax
buster site, while the non-hoax news was taken from the Kompas news site. The results of the study
stated that the results of the hoax detection analysis using the support vector machine and random
forest algorithms on the problem of moving the national capital city (IKN) of Indonesia, the
support vector machine algorithm gave the best results with an accuracy performance value of
77.52%. The support vector machine algorithm provides the best performance in the data
classification process.

Keywords: Hoax, National Capital, SVM algorithm, Random Forest algorithm.

1. PENDAHULUAN masyarakat bisa dengan mudah mempercayai
berita hoax dan dengan mudah
menyebarluaskan kepada publik. Berita hoax
adalah berita palsu yang manipulasi dari
realitas sesungguhnya[l]. Banyak kasus atau
peristiwa yang sebenarnya tidak terjadi namun
diangkat menjadi sebuah berita dan dikemas

Fenonena hoax belakangan ini sedang marak
tersebar diberbagai media,baik dimedia cetak
maupun media online[9]. Mirisnya, tidak
adanya atensi khusus dari masyarakat akan
adanya hal tersebut,sehingga  mayoritas
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sebaik mungkin sehingga publik tertarik untuk
membacanya[2]. Dengan banyaknya berita
hoax yang beredar, tentu menimbulkan dampak
negatif dikalangan masyarakat, beberapa pakar
media menjelaskan beberapa dampak negatif
yang dihasilkan oleh berita hoax :

1. Hoax akan menyasar emosi
masyarakat.

2. Menimbulkan opini negative sehingga
terjadi disintergratif bangsa.

3. Memberikan provokasi dan agitasi
negatif.

Perkembangan teknologi tidak hanya

berupa memberikan dampak positif saja,
namun juga memberikan dampak negatif,
tindak pidana penghinaan atau ujaran
kebencian (hate speech), serta penyebaran
informasi bohong atau hoax di media sosial
yang ditujukan untuk menimbulkan rasa
kebencian atau permusuhan antar individu
dan/atau  kelompok  masyarakat tertentu
berdasarkan Suku, Agama, Ras dan antar
golongan (SARA)[3].

Pada tanggal 16 agustus 2019, presiden
negara kesatuan republik indonesia
menyatakan resmi terkait rencana pemindahan
ibu kota negara dalam sidang bersama DPD
dan DPR. Dalam pernyataan, presiden
Jokowidodo menyampaikan bahwa ibu kota
akan dipindihkan ke pulau kalimantan[4].
Selain pernyataan resmi melalui sidang
bersama DPD dan DPR, presiden telah
mengumumkan hal tersebut sebelumnya, yaitu
pada tanggal 08 agustus 2019 melalui akun
instagram pribadinya. Alasan pemindahan ibu
kota telah diumumkan pemerintah melalui
konferensi pers pada tanggal 30 april 2019,
yaitu sebagai berikut:

1. Mengurangi
jabodetabek.
Mendorong pemerataan pembangunan
ke wilayah indonesia bagian timur.
Mengubah maindset pembangunan
dari jawa centris menjadi indonesia
centris.

Memiliki ibu kota negara yang
mempresentasikan identitas bangsa,
kebhinekaan, dan penghayatan
terhadap pancasila.

Memiliki ibu kota yang memiliki daya
saing tinggi secara regional maupun
internasional[7].

beban jakarta dan
2.

3.
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Belakangan ini marak muncul fenomena
berita bohong (hoax) tentang isu pemindahan
ibu kota negara (IKN) Indonesia yang beredar
di dunia maya[8]. Adanya akses internet dan
semakin menjamurnya sosial media
menjadikan hoax begitu mudah dibuat dan
disebarkan tanpa ada hukuman yang tegas
kepada para pembuat dan penyebar hoax[5].
Sederhananya dapat kita artikan bahwa hoax
adalah istilah untuk menggambarkan suatu
berita bohong, fitnah, atau sejenisnya. Adapun
maraknya hoax karena mudahnya akses
informasi di media sosial dan banyaknya jenis
media sosial seperti facebook, twitter,
whatsaapp, instagram, dan lain lain[6].

Dalam penelitian sebelumnya,[6]
”Penerapan Metode Support Vector Machine
Untuk Analisis Sentimen Pengguna Twitter”
oleh Zidna Alhag, Ali Mustopa, Sri Mulyatun,
Joko Dwi Santoso pada tahun 2021
menjelaskan tentang analisa sentiment pubik
dalam aplikasi twitter dengan satu metode saja.
Namun, dalam hal ini menjadi komparasi
dengan penelitian ini yaitu, Deteksi Hoax
terhadap Issue Pemindahan Ibu Kota Negara
(IKN) Indonesia Dengan  Menggunakan
Algoritma Support Vector Machine (SVM) Dan
Random Forest (RF). Dalam penelitian
ini,peneliti menjelaskan berbagai bahaya hoax
dan memberikan stimulasi cara melakukan
deteksi dan analisa berita hoax dengan metode
Machine learning.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan teknologi data
mining seperti mengklasifikasikan analisisa
sentimen publik pada postingan tweet tersebut
bersifat positif, negatif. Data yang diperoleh
dari hasil Crawling data tweet pada aplikasi
Twitter kemudian diproses dan di input
kedalam database, kemudian diklasifikaskan
menggunakan dua algoritma yaitu algoritma
Support vector machine (SVM) dan Random
forest (RF). Metode pengumpulan data
menggunakan data yang didapatkan dari hasil

crawling di twitter berdasarkan dengan
keyword yang dimasukkan dengan
memanfaatkan search APl  (Application

Programming Interface) yang disediakan oleh
Twitter. Pada penelitian ini, metode yang
digunakan untuk mendapatkan data informasi
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dan untuk menyelesaikan masalah adalah
sebagai berikut :

Data crawler
Preprocessing

Feature selection
weighting TF-IDF,

Algonima Support
vector maching
SVM)

Algoritma Random
forest (RF)

Comparing

Gambar 1. 1 Alur Metodologi penelitian

2.1 Studi literatur
Metode pengumpulan data dengan metode
studi literatur dilakukan dengan pengumpulan
dari berbagai jurnal, makalah, buku, maupun
situs internet sebagai sumber pustaka yang
berkaitan dengan materi penulisan khususnya
mendeteksi hoax menggunakan algoritma
support vertor machine (SVM) dan random
forest (RF).
2.2 Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data Tweet dari Twitter
menggunakan aplikasi Rapid Miner dengan
query  #lbukotanegara dan #IKNNusantara.
Pengumpulan dataset hoax dan non hoax
dilakukan dengan cara mengumpulkanm data
menggunakan aplikasi hoax buster, dengan
pemanfaatan beberapa operator dan tols yang
tersedia pada aplikasi Hoax buster tols (HBT).
Berikut ini merupakan tols yang digunakan:
1.Operator alat pencarian pada tols ASE
(Anti- Hoax Search Engine) untuk
menampilkan informasi terpercaya.

Google

ASE - Anti-hoax Search Engine

Tambahkan Teol ke Favorit BUKA TOOL

Gambar 1. 2 Tools Anti hoax search engine

2.Operator alat pencarian pada tols
pencari hoax yang digunakan untuk
pencarian situs hoax dan menampilkan
hasilnya.

Pencarian Hoax

Tarnbabikan Taal ke Favarit BUKA TOOL

Gambar 1. 3 Tools Pencarian hoax

3.0Operator media sosial pada tols
foller.me untuk melakukan analisa
akun publik twitter penyebar berita
hoax

=  Media Sosial H

foller.me

Tambahkan Tool ke Favorit BUKA TOOL

Gambar 1. 4 Tols analisa penyebar hoax

2.3 Teknik analisa data
1. Pelabelan data
Pelabelan data dilakukan dengan
mengumpulkan 2 (dua) dataset berupa
tabel yaitu, pertama melakukan pelabelan
data tweet dengan label hoax dan non
hoax secara manual berdasarkan hasil
analisa informasi data tweet
menggunakan hoax buster tols (HBT).
Kemudian selanjutnya melakukan
pelabelan sentimen tweet dengan label
positif dan negatif secara acak (random).
2. Data preprocessing
processing dilakukan dengan tujuan
merubah tweet atau data teks tak
terstruktur  sehingga menjadi  data
terstruktur  untuk  kebutuhan analisis
sentimen topik pindah ibu  kota.
Preprocessing pada  penelitian ini,
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menerapkan serangkaian tahap secara
berurutan yaitu :
1. Case folding merupakan tahap untuk
merubah unsur huruf kapital dalam
pada dokumen menjadi standar, yakni
lowercase.
Cleaning digunakan untuk
membersihkan karakter seperti https:,
@, # dan link URL.
Tokenizing dilakukan untuk memecah
kalimat dalam dokumen menjadi kata.
Stopword Removal dilakukan untuk
penghapusan kata dengan kandungan
informasi rendah.
Stemming dilakukan untuk
menghilangkan imbuhan baik awalan
maupun akhiran sehingga kembali
menjadi bentuk kata dasar.
2.4 Pembobotan TF-IDF

Dalam tahapan ini merupakan pembobotan

kata dalam kata tweet yang
tersusunmenggunakan Term Frequency (TF)
dengan  Inverse  Document  Frequency

(IDF).barometer bobot kata dilakukan dengan
mencari hasil kata dalam tweet kemunculan
masing-masing  kata,kemudian  dilakukan
denaan visualisasi word clound.

w; ; =tf;; xlog (diﬁ)

Keterangan:
tfi,j=Banyaknya kata —I pada dokumen ke-j
N=Total dokumen
dfi=Banyaknya dokumen yang mengandung
kata ke-i
2.5 Word clound

Visualisasi  word clound  merupakan
visualisasi data yang umumya berupa teks.
Visualisasi word clound dapat menentukan
bobot kemunculan data teks sesuai frekuensi
munculnya data teks tersebut.
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Gambar 1. 5 Visualisasi Wordclound
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2.6 Klasifikasi
(SVM)
Tata cara Support Vector Machine (SVM)

jalah tata cara yang bisa digunakan

menganalisis sentimen pada penelitian ini.

Hasil yang hendak ditetapkan dengan tata cara

ini merupakan klasifikasi kelas positif serta

kelas negatif yang didapat bersumber pada
bobot pada tiap fitur dokumen teks.

Support vector machine

Gambar 1. 6 llustrasi Hyperplan SVM

2.7 Klasifikasi Random forest (RF)

Metode ini digunakan untuk membangun
pohon keputusan yang terdiri dari simpul akar,
simpul internal dan simpul daun dengan cara
memperoleh atribut dan data secara acak sesuai
dengan aturan yang berlaku, atribut dan
informasi nilai perolehan.

Data hasil Prediksi |
resampling |

Data hasil Prediksi 2
resampling 2

Gambar 1. 7 llustrasi Random Forest

CART 1

(prediktor

CART2

(prediktor

2.8 Komparasi performa klasifikasi
Proses komparasi klasifikasi  ini
dilakukan dengan membandingkan
performa dari kedua algoritma vyaitu
support vector machine (SVM) dan
Random forest (RF). Perbandingan ini
dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu

PERHITUNGAN
{ MULAL H H H RECALL H SELESAI }

Gambar 1. 8 Alur proses komparasi

PERHITUNGAN
AKURAS|

PERHITUNGAN
PRESISI

1. Akurasi
Akurasi diartikan sebagai tingkat kedekatan
nilai dari hasil prediksi yang benar dari nilai
aktual.  Dalam  perhitungan  akurasi
menggunakan confusion matrix untuk
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menghitung persen akurasi dari model
klasifikasi pada Rumus berikut :
Akurasi= ——+T™__ y 100%
. TP+ TN +FP+ FN
2. Presisi
Presisi  adalah  perbandingan  untuk

mengukur keakuratan seluruh hasil dataset
dan mengetahui hasil klasifikasi kategori
yang sebenarnya. Presisi merupakan hasil
dari perhitungan yang benar (TP) dibagi
dengan jumlah data yang terindentifikasi
oleh sistem. Rumus presisi sebagai berikut :
Presisi=
3. Recall
Tingkat kesuksesan sebuah sistem dalam
mendeteksi suatu kelompok menjadi sebuah
parameter recall. Recall merupakan
perhitungan dari pembagian antara jumlah
data yang benar dengan jumlah yang
seharusnya. Rumus recall sebagai berikut :

Recall= ——— x 100%
TP+ FN

Keterangan Rumus : TP (True Positive)
TN (True Negative)
FP (False Positive)
FN (False Negative)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1Sumber data

Proses penambangan data dilakukan
pada bulan januari-februari. Sebelum data
penelitian ini dihasilkan, proses awal
melakukan singkronisasi untuk
mengkoneksikan aplikasi twitter dengan
aplikasi Rapid miner sehingga clawer data
yang dihasilkan secara otomatis dengan
menggunakan querry #ibukotanegara dan
#IKNNusantara yang kemudian
menambahkan operator select attribute
untuk memilih data teks sentimen tweet saja
Process

Process

Retreve koneksstw... Search Twitier

c -
»

Gambar 1. 9 Crawling data tweet

Data yang dihasilkan pada penelitian ini
menggunakan sebanyak 1.500 (seribu lima
ratus) data dengan menggabungkan hasil
crawling data tweet dengan query yang
berbeda kemudian disimpan dalan format
Comma Separated Values (CSV). Operator
yang digunakan pada proses ini ialah :

1. Search Twitter

Pada operator ini merupakan operator
utama dalam melakukan penambangan data
(data crawler). Pada operator ini dapat
terintegrasi pada aplikasi twitter dengan
melakukan singkronisasi melalui pembuatan
koneksi pada view repository terdapat tols
connections yang digunakan untuk membuat
koneksi pada aplikasi twitter. Dalam crawling
data ini  menggunakan input  query
#ibukotanegara dan #IKNnuasantara pada view
parameters.

2. Select attributes

Digunakan untuk memilih data yang
diperlukan. Dalam hal ini data yang diperlukan
ialah text data sentimen.

3.2 Penggabungan data

Tahap penggabungan data ini dilakukan
dengan menggunakan operator execute
process. Dalam operator ini terdapat data
hasil crawling berupa query #ibukotabaru
dan #IKNnusantara. Dalam penggabungan
data hasil crawling tersebut membutuhkan
operator support atau pendukung, Yyaitu
operator append yang dalam fungsi utama
dari operator ini merupakan operator
penggabung data. Tahap akhir dalam
proses penggabungan data ini memerlukan
operator write CSV yang digunakan untuk
menyimpan hasil penggabungan data
dalam bentuk CSV. Gambar berikut ini
merupakan simulasi proses penggabungan
data dengan query berbeda yang.

Process

Lrecute data baru Append

e N = @ ™ " ,-I
- | waa »

Execie data ikm ind...

N B
v

Gambar 1. 10 Penggabungan Data
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3.3Preprocessing data
Proses pengolahan data dilakukan dengan
beberapa tahapan, yakni proses sterilisasi data

tweet dengan menggunakan serangkaian
operator yang ada pada aplikasi Rapid miner.
Pada proses hasil sterilisasi data ini

menghasilkan data bersih dari beberapa elemen
kata RT (Retweet),Hastag,mention,link website
dan attribute kata yang dianggap tidak penting
menggunakan operator Replace/Cleaning.

Gambar 1. 11 Preprocessing data

Selanjutnya dilakukan tahap sterilisasi data
dengan menggunakan beberapa operator
yang dikemas dalam operator sub proses
untuk mengefesiensi tampilan pada view
process di aplikasi Rapid miner. Berikut

ini merupakan penjelasan beberapa
operator yang dikemas pada operator sub
proses yang digunakan :

1. Tokenize untuk pemisahan kata dalam
kalimat. Proses tokenisasi pada teks ini
merupakan pecahan kalimat tweet
menjadi pemetakan karakter atau satuan
kata yang sesuai dengan kebutuhan.
Pada proses tokenisasi dilakukan
filterisasi data untuk mengambil kata
yang memiliki minimal 3 karakter dan
maksimal 25 karakter, langkah ini
dilakukan untuk memaksimalkan proses
analisa. Untuk kata yang kurang dari 4
karakter atau lebih dari 25 Kkarakter
akan dihapus secara otomatis.
Transform cases/case folding untuk
mengubah kata menjadi lower case.
Proses ini akan mengubah text yang
masih mengandung husuf uppercase
atau kapital menjadi hurus lowercase
atau huruf kecil semua. Dalam hal ini
bertujuan untuk melakukan proses
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model  Klasifikasi yang terdapat
keseragaman huruf agara tidak terjadi
kesalahan pada proses selanjutnya.
Filter ~ stopword/Stopword  removal
dengan menggunakan dictonary bahasa
indonesia untuk menghapus kata
berbobot rendah. Tahap ini mengambil
kata-kata penting dari hasil tokenisasi
dengan menggunakan algoritma stoplist
(membuang kata kurang penting).
Stopword adalah kata yang tidak
deskriptif ~ yang  dibuang  dalam
pendekatan bahasa indonesia. Berikut
contoh  stopword bahasa adalah
“yang”,”dan”,”’di”,”dari”.

Filter token (byleght) untuk menghapus
kata-kata terlalu panjang dan terlalu
pendek. Pada proses ini merupakan
penghapusan kata terlalu pendek dan
tidak dianggap penting. Seperti contoh

GGya7’,,5aq7,
Process

(D Process » Process Documents from Data »

Gambar 1. 12 Sub proses

3.4 Pelabelan data

Pelabelan data dilakukan secara manual
dengan ketentuan label hoax dengan alasan
mengandung kata atau isi berita yang tidak
sesuai dengan fakta sebenarnya berasal dari
situs  TurnBackHoax.id, sedangkan berita
bukan hoax diberi label yang berasal dari situs
berita online kompas.com dan detik.com yang
merupakan  berita  dengan isi  berita
mengandung fakta sebenarnya yang terjadi
pada masyarakat. Dalam hal ini menggunakan
tols ASE (Anti hoax searcth engine),tols
Foller.Me dan tols pencari hoax pada aplikasi
Hoax Buster Tols (HBT) yang terintegrasi
dengan MAFINDO (masyarakat anti fitnah
indonesia) atau website TurnBackHoax.id dan
untuk mendeteksi hoax sehingga dalam hasil
analisa ini dibentuk data set informasi atau
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berita termasuk hoax atau tidak. Kemudian
dalam pelabelan data sentimen tweet dilakukan
secara manual dengan ketentuan sentimen
positif berupa unsur dukungan dan tidak
mengandung unsur kata kasar, begitupun
sebaliknya dalam pelabelan sentimen negatif.

Table 1 Pelabelan hoax dan non hoax

No Tweet Label

1 | Peneliti inggris sebut calon Non
ibu kota baru RI rawan Hoax
Tsunami

2 | Dana haji untuk Hoax

pembangunan IKN
3 | Rocky gerung mengatakan Non

indonesia akan bangkrut hoax
jika memaksakan bangun
IKN

4 | Pemindahan IKN ke Hoax

Kaltim Perbanyak
Kesempatan Kerja Bagi

Masyarakat
5 | 766 persen masyarakat Non
Indonesia puas dengan Hoax

kinerja Presiden Jokowi
IKN Untuk Negeri

6 | Hasil Survei APSSI soal Non
IKN, Sebanyak 48,2 Hoax
Persen Masyarakat Minta
Ditunda, Dominan

Dampak Negatif

7 | Ide Pemindahan Ibu Kota Non
Sudah Ada Sejak Era Hoax
Soekarno

8 IKN Nusantara akan Non
gunakan kendaraan tanpa Hoax
awak sebagai transportasi
publik

9 | Peringati hari Kebangkitan Non
Nasional, 8 organisasi Hoax

pemuda lintas agama ikrar
kebangsaan di Titik Nol

IKN
10 | Terdapat enam kluster Non
ekonomi sebagai Hoax

penggerak utama untuk
mewujudkan visi Superhub
Ekonomi IKN
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Table 2 Pelabelan Sentimen tweet

Tweet

Label

Melalui pembangunan
kelestarian lingkungan
tetap akan dijaga dan
pemerataan ekonomi akan
terwujud di Kalimantan.

Positif

Lanjutkan untuk
lindonesia Maju ibu kota
Baru.

Positif

Dukung IKN Nusantara
Penggerak Ekonomi
Indonesia di Masa Depan.

Negatif

Pemindahan IKN ke
Kaltim Perbanyak
Kesempatan Kerja Bagi
Masyarakat.

Negatif

Ratusan rakyat tak butuh
ibu kota negara yg baru.
Rakyat hanya butuh Rezim
baru.

Negatif

Pantas Elon Musk
Kepincut Investasi di
Indonesia Pemerintah
Tawarkan Kawasan dekat
IKN.

Negatif

Pembangunan IKN
Nusantara di Kalimantan
Timur merupakan wujud
betapa pentingnya posisi
Kaltim secara geografis
ekonomis hingga identitas
sosial budaya bagi
Indonesia.

Positif

Minyak naik itu karna
maksa pingin bangun IKN
investor kabur karna
indonesia indeks
korupsinya naik terus
demokrasi menurun.

Negatif

lya njir masih ada aja yang
nolak IKN Untuk Negeri
padahal udah jelas keren
banget dan manfaat untuk
indonesia.

Positif

10

Alhamdulillah ditangan
Jokowi Indonesia menjadi
lebih baik IKN Untuk
Negeri.

Positif
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3.6 Pembobotan TF-IDF
Dalam pembobotan ini dilakukan untuk
mengetahui banyaknya kemunculan kata pada
data tweet tersebut. Berikut merupakan hasil
dari proses pembobotan TF-IDF.
Table 3 Hasil pembobotan TF-IDF

Word | Attribute Total Documen
name occureanc t
es occurean

ces

Indon | Indonesia 532 468

esia

Ibu Ibukotan 422 422

kota | egara

negar

a

Pimpi | Pimpin 229 225

n

Pemb | Pembang 156 149

angun | unan

an

Nusa | Nusantar 145 140

ntara | a

Neger | Negeri 113 112

i

Kota | Kota 56 48

Duku | Dukung 47 47

ng

Maju | Maju 47 47

Sema | Semanga 45 45

ngat t

nusan | nusantara

tara

Pemi | Peminda 44 44

ndaha | han

n

Kali Kalimant 38 32

manta | an

n

Masy | Masyara 38 37

arakat | kat

Peme | Pemerata 38 38

rataan | an

Dana | Dana 35 35

Berdasarkan hasil pembobotan TF-IDF ini
ditemukan hasil kata indonesia dengan total
occurences (kemunculan data) sebanyak 532
dari total documen occurences (total dokumen)
sebanyak 468, kemudian pada posisi terbanyak
kedua yakni kata ibu kota negara dengan total

39

occurences (kemunculan data) sebanyak 422
dari total documen occurences (total dokumen)
sebanyak 422.
3.7 Visualisasi wordclound

Visualisasi dilakukan untuk mengetahui
teks kemuculan kata pada data hasil proses
pembobotan TF-IDF. Visualisasi wordclound
ini merupakan hasil olah data pada pembobotan

TF-IDF  yang  dilakukan  sebelumnya.
Berdasarkan hasil worclound ini di setting
dengan menggunakan parameter

netral,sehingga size text yang muncul setara.

8 Cxampieses Fiber Erample Rangel

3

nusantara 0 v

ueejesawad
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£
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Gambar 1. 13 visualisasi wordclound

3.8 Klasifikasi
(SVM)
Implementasi algoritma SVM dilakukan

untuk mengklasifikasi data sentimen tweet dan
data tweet berupa unsur berita kelas hoax dan
non hoax dalam penelitian ini dilanjutkan
dengan menambahkan operator apply model
agar dapat membaca data. Dalam proses
klasifikasi dilakukan penentuan prediksi data
dengan  melakukan  pembelajaran  pada
algoritma sehingga data prediksi valid. Berikut
merupakan road map proses pembelajaran pada
algoritma dalam menentukan prediksi pada
label yang dibutuhkan.

Support vector machine

o o nth n

o o
"ET"Y
M

i ok BT Ao Doty ]

i
= PR
-l

Gambar 1. 14 proses pembelajaran algoritma

Pada proses pembelajaran pada algoritma SVM
tersebut terdapat komposisi operator sistem
seperti gambar diatas. Proses ini memerlukan
operator store yang digunakan  untuk
menyimpan hasil belajar dari algoritma
tersebut. Hasil belajar algorima ini disimpan
pada repository proses dan repository data.
Dalam melakukan input data training dari hasil
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pelabelan hoax manual melalui hasil deteksi
pada aplikasi hoax buster, data dalam pelabelan
manual tersebut sebanyak 40% data. Dalam
proses ini melakukan pembelajaran pada
algoritma svm sehingga dapat di temukan hasil
prediksi terbaik pada labeling data dan proses

»

| Process » 7 f P

Gambar 1. 15 proses Klasifikasi prediksi data

Gambar ini merupakan road map proses
pengujian data training dan data testing untuk
menemukan hasil prediksi labeling yang tepat
pada data sentimen dan data hoax. Pada proses
ini hasil prediksi klasifikasi SVM pada data
yang digunakan kemudian disimpan dengan
format CSV sehingga dapat dilanjutkan pada

| Process

(9 Process » Vaidation » j P ideH

VM Apply Model Performance

mad )

Gambar 1. 16 Road Map Klasifikasi SVM

Hasil dari klasifikasi data hoax dari sentimen
tweet dari total data sebayak 169 data pada
algoritma Support vector machine dengan
menggunakan data training sebanyak 30% dan
data testing sebanyak 70%  sehingga
mendapatkan hasil Performance Vector dengan
bobot nilai accuracy: 95.24%, bobot nilai
precision: 95.18% (positive class: non hoax),
bobot nilai recall: 100.00% (positive class: non
hoax), bobot nilai AUC (optimistic): 0.610
(positive class: non hoax) AUC: 0.610 (positive
class: non hoax), bobot nilai AUC
(pessimistic): 0.610 (positive class: non hoax).
Dalam proses klasifikasi ini di temukan data
hoax sebanyak 10 berita dan 159 berita non
hoax.

Hasil dari klasifikasi data sentimen tweeet dari
total data sebayak 366 data pada algoritma
Support vector machine dengan menggunakan

data training sebanyak 60% dan data testing
sebanyak 40% sehingga mendapatkan hasil
Performance Vector dengan bobot nilai
accuracy: 84.07%, bobot nilai precision:
66.67% (positive class: Negatif), bobot nilai
recall: 6.67 % (positive class: Negatif), bobot
nilai AUC (optimistic): 0.819 (positive class:
Negatif) AUC: 0.817 (positive class: Negatif),
bobot nilai AUC (pessimistic): 0.816 (positive
class: Negatif) dengan susunan Confusion
Matrix dalam tabel berikut :

Table 4 Confusion Matrix

Accuracy | True Hoax Non
hoax
Hoax 1 0
o Non 4 79
Klasifikasi hoax
hoax Precision | True Hoax Non
hoax
Positif 1 0
Non 4 79
hoax
Recall True Hoax Non
hoax
Hoax 1 0
Non 4 79
hoax
Accuracy | True Positif | Negatif
Hoax 151 28
Non 1 2
Klasifikasi | hoax _ _
sentiment | Precision | True Positif | Negatif
tweet Positif | 151 28
Negatif | 1 2
Recall True Positif | Negatif
Positif | 151 28
Negatif | 1

0.610 (poss ciaws: mon hox)

==
SE=s

Gambar 1. 17 ROC Hasil klasifikasi prediksi berita

40
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Gambar 1. 18 ROC hasil klasifikasi sentiment
SVM

3.9 Klasifikasi Random forest (RF)

Implementasi algoritma SVM dilakukan
untuk  mengklasifikasi  data  penelitian
dilanjutkan dengan menambahkan operator
apply model agar dapat membaca data.

Process » W M

Gambar 1. 19 proses klasifikasi prediksi data

Gambar ini merupakan road map proses
pengujian data training dan data testing untuk
menemukan hasil prediksi labeling yang tepat
pada data sentimen dan data hoax. Pada proses
ini hasil prediksi klasifikasi Random forest
gpada data yang digunakan kemudian disimpan
dengan format CSV sehingga dapat dilanjutkan
pada proses pengukuran performa algoritma.

Process

© eucess » vakamon s + (3w

Random Fos

erf

Gambar 1. 20 Road Map Kilasifikasi Random Forest

Hasil dari klasifikasi data hoax dari sentimen
tweet dari total data sebayak 169 data pada
algoritma Support vector machine dengan
menggunakan data training sebanyak 30% dan
data testing sebanyak 70%  sehingga
mendapatkan hasil Performance Vector dengan
bobot nilai accuracy: 86.90%, bobot nilai

precision: 87.95% (positive class: non hoax),
bobot nilai recall: 98.65% (positive class: non
hoax), bobot nilai AUC (optimistic): 0.746
(positive class: non hoax) AUC: 0.744 (positive
class: non hoax), bobot nilai AUC
(pessimistic): 0.742 (positive class: non hoax).
Dalam proses klasifikasi ini di temukan data
hoax sebanyak 21 berita dan 148 berita non
hoax.

Hasil dari klasifikasi algoritma Random forest
dengan menggunakan data training sebanyak
60% dan data testing sebanyak 40% sehingga
mendapatkan hasil Performance Vector dengan
bobot nilai accuracy: 83.52%, bobot nilai
precision: unknown (positive class: Negatif),
bobot nilai AUC (optimistic): 0.799 (positive
class: Negatif) AUC: 0.798 (positive class:
Negatif), bobot nilai AUC (pessimistic): 0.796
(positive class: Negatif) dengan susunan
Confusion Matrix dalam tabel berikut :

Accuracy | True Hoax Non
hoax
Hoax 0 1
Klasifikasi Non 10 73
hoax hoax
Precision | True Hoax Non
hoax
Hoax 0 1
Non 10 73
hoax
Recall True Hoax Non
hoax
Hoax 0 1
Non 10 73
hoax
Accuracy | True Positif | Negatif
Positif | 152 30
o Negatif | 0 0
Klasifikasi
sentiment | precision | True Positif | Negatif
tweet
Positif | 152 30
Negatif | 0 0
Recall True Positif | Negatif
Positif | 152 30




Seminar Nasional Humaniora dan Aplikasi Teknologi Informasi (SEHATI) 2022, Vol.8 No.1

30 Oktoberr 2022

ISSN: 2477-0078

Negatif | 0 0

Gambar 1. 22 ROC Kiasifikasi sentimen Random
Forest

3.11 Komprasi performa algoritma

Pada proses komparasi algoritma SVM
adan Random forest ini dilakukan dengan cara
menyusul beberapa operator proses yang dalam
hal ini operator utama yang digunakan ialah
operator multiply. Multiply ini merupakan
operator yang dapat melalukan penggabungan
klasifikasi algoritma sehingga output yang
dihasilkan sesuai dengan kebutuhan komparasi.

@ Process » 0% P i #H

Gambar 1. 23 Road Map Komparasi Algoritma

Pada tahapan komparasi ini ditemukan hasil
terbaik dari perbandingan performa dalam
klasifikasi berita hoax dan performa klasifikasi
sentimen tweet pada data yang digunakan.

Performa akurasi,presisi,recall dan juga AUC
(Area under curve) Pada perbandingan
performa klasifikasi hoax dari kedua algoritma
ini, algoritma Support vector machine
mendapatkan nilai akurasi terbaik dengan
bobot nilai accuracy: 95.24% sedangkan
algoritma Random Forest mendapatkan bobot
nilai accuracy 86.90%. bobot nilai precision
dari algoritma SVM juga lebih baik dari pada
algoritma Random forest yakni dengan bobot
nilai sebesar 95.18 % begitupun bobot nilai
recall dan AUC pada algoritma SVM lebih
besar dari pada algoritma random forest. Pada
performa klasifikasi sentiment tweet dari data
yang digunakan, performa algoritma SVM
lebih mendominasi bobot nilai yang dihasilkan,
yaitu dengan bobot nilai akurasi 84.07%,
presisi 66.67% , AUC 0.817. sedangkan
algoritma random forest mendapat nilai akurasi
sebesar 83.52%, bobot nilai precision: unknown
AUC: 0.798. berikut ini merupakan diagram
komparasi performa algoritma dalam proses
klasifikasi hoax dan klasifikasi sentiment tweet
pada data yang digunakan. Berikut merupakan
diagram  komparasi performa  klasifikasi
algoritma SVM dan Random forest.

Diagram performa klasifikasi
Hoax

B Akurasi M Presisi ® Recall mAUC

100
95,24 95,18 86,9 87,95 98,65

0,61 0,744

SVM RF

Diagram performa klasifikasi
Sentimen tweet

B Akurasi M Presisi ® Recall mAUC

84,07 83,52

66,67
J_I i o8 I 0 o o
SVM RF
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa
menggunakan  algoritma  support  vector
machine (SVM) dan random forest (RF)
terhadap issue pemindahan ibu kota negara
(IKN) Indonesia, maka ada beberapa data yang
dapat disimpulkan yaitu:

1. Berita yang ada pada sosial media twitter
dapat diindentifikasi dan diklasifikasi
apakah fake (palsu) atau real (bukan)
dengan membuat klasifikasi TF-IDF pada
algoritma Support vector machine (SVM)
dan Random forest (RF).

Pemanfaatan API twitter dapat terintegrasi
pada aplikasi Rapid miner sehingga dapat
melakukan crawling data pada aplikasi
twitter.

Algoritma yang dapat memberikan hasil
terbaik dalam mengklasifikasi data berita
hoax dengan nilai performa akurasi sebesar
95.24%, sedangkan algoritma Random
forest mendapatkan hasil performa akurasi
sebesar 86.90%.

Algoritma  support  vector  machine
memberikan kinerja terbaik pada proses
klasifikasi data sentimen tentang issue
pemidahan ibu kota negara (IKN) Indonesia
dengan nilai performa akurasi sebesar
84.07%, sedangkan algoritma Random
forest mendapatkan hasil performa akurasi
sebesar 83.52%.

Data hasil crawler pada aplikasi Twitter
bahwa 85% dalam sentimen tweet
merupakan  data  sentimen  positif.
Sedangkan data berita hoax pada twitter
bahwa 97% merupakan berita non hoax.
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